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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

 
 

Saat ini, televisi masih digemari masyarakat dengan menawarkan berbagai 

program menarik. Menurut Morissan (2008, p. 1), televisi dapat menampilkan 

kehidupan orang lain dan memungkinkan setiap orang memiliki ide kehidupan 

pribadinya sendiri. Seolah-olah TV memahami apa yang terjadi dalam kehidupan 

setiap orang. Idi Subandi Ibrahim mengatakan dalam (Halim, 2015, p. 3) bahwa 

skala besar, kedekatan, daya tarik dan pengaruh adalah keunggulan TV. 

Dibandingkan dengan media lain, TV dinilai lebih mudah dikonsumsi, Anda hanya 

perlu menekan tombol dan memilih saluran yang diinginkan, dan TV dapat 

langsung tampil di depan orang Indonesia dan menikmatinya di rumah. 

Menurut (Morissan, 2008, p. 24) manusia pada dasarnya memiliki rasa ingin 

tahu yang besar. Mereka ingin tahu apa yang terjadi di masyarakat. Pengelola 

stasiun TV dapat menyadap rasa penasaran masyarakat melalui berbagai jenis 

program untuk menarik penonton sebanyak-banyaknya. Jenis program TV pada 

dasarnya dibagi menjadi dua kategori: program hiburan (sinetron, film, musik, dll) 

dan program informasi. Tetapi ada juga stasiun televisi yang mengkhususkan 

program mereka, dengan program berita. Konsumen di Indonesia rata-rata 

menghabiskan waktu 5 jam untuk mengonsumsi konten. Menurut studi yang 

dilakukan oleh Nielsen pada tahun 2018, waktu yang dihabiskan untuk menonton 

TV adalah yang tertinggi, sekitar 4 jam dan 53 menit sehari, diikuti oleh waktu yang 

dihabiskan di Internet, yaitu 3 jam dan 14 menit sehari. 

Program TV berita dapat dibagi menjadi dua bagian: berita keras dan berita 

lunak. Hard news adalah semua informasi penting dan/atau menarik yang harus 

segera disiarkan oleh media penyiaran, karena harus segera disiarkan agar 

secepatnya diketahui khalayak. Pada saat yang sama, soft news adalah semua 

informasi penting dan menarik, yang dapat disampaikan secara mendalam tetapi 

tidak perlu segera disiarkan (Morissan, 2008, p. 27). 

Metro TV adalah sebuah stasiun televisi swasta Indonesia yang resmi 

mengudara pada tanggal 25 November 2000. Awalnya, Metro TV sedikit berbeda 
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dengan konsep lainnya, dan programnya hanya fokus pada siaran berita. Dalam 

perkembangannya, stasiun ini menambahkan unsur hiburan ke dalam programnya 

(Dennis, 2008, p. 68). 

Sebagai stasiun televisi berita swasta di Indonesia, Metro TV memiliki 

berbagai jenis program berita. Tentu saja, selain hard news, Metro TV juga 

meluncurkan news story SHOWBIZZ, tayangan ekonomi (ECE) , KICKANDY, 

GO HEALTHY, SELAMAT PAGI INDONESIA, MGN, dan program terkini 

lainnya. 

Dalam hal ini penulis berkesempatan menjadi Lightingman (studio kru) 

dalam berbagai program yang berada di Metro TV, selama 6 bulan untuk praktik 

kerja magang. Penulis disini juga ingin mengetahui bagaimana proses produksi dari 

sebuah program acara, khususnya mengenai hal teknis di dalamnya. Dengan 

mengikuti praktik kerja magang ini, penulis mendapatkan pengalaman kerja secara 

langsung di dunia pertelevisian Indonesia. 

 
 

1.2 Tujuan Kerja Magang 
Tujuan dari praktik kerja magang yang dilakukan penulis sebagai berikut: 

a) Mengembangkan diri dan melatih sifat professional dalam dunia bekerja. 

b) Menerapkan ilmu yang diajarkan perguruan tinggi, seperti TV Program 

Procudtion, TV Journalism, Videography dan Visual Story Telling. 

c) Memahami alur kerja Lightingman dan studio kru dalam berbagai program. 

d) Memperoleh ilmu mengenai proses pembuatan program televisi baik secara 

teknis, maupun alur produksi. 
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
 

1.3.1 Waktu Kerja magang 

Penulis menjalankan program kerja magang di PT Media Televisi 

Indonesia, Metro TV di Jl. Pilar Mas Raya, KAV A-D Kedoya, Jakarta Barat. 

Dalam program magang ini, penulis berperan sebagai studio kru divisi Lighting. 

Penulis akan mengikuti praktik kerja magang ini selama 6 bulan, atau kurang lebih 

180 hari. Periode magang dimulai dari 6 September 2021 sampai 28 Februari 2021. 

Jam kerja penulis selama mengikuti magang tidak menentu, tergantung dari lama 

program acara berlangsung. Tetapi kurang lebih 5 – 8 jam per hari. 

Untuk sistem masuk kerja magang adalah 5 hari kerja dan 2 hari libur. 

Waktu libur tidak pasti, hal ini terjadi karena beberapa kali program berlangsung 

pada hari libur. 

 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Sebelum mengikuti praktik kerja magang, penulis mengikuti seminar 

magang yang dilakukan oleh program studi jurnalistik. Setelah mengikuti hal 

tersebut penulis baru membuat CV (Curriculum Vitae), portofolio, dan transkrip 

nilai. Penulis mengirimkan permohonan magang dibeberapa tempat, di antaranya, 

Kompasiana, MNC TV, dan Metro TV. 

24 Agustus 2021 penulis ditawarkan oleh pensiunan Metro TV Catherina 

Takadane untuk melakukan praktik kerja magang di Metro TV. Selanjutnya penulis 

menyerahkan CV (Curriculum Vitae), portofolio, dan transkrip nilai kepada orang 

tersebut untukdikirimkan ke HRD Metro TV. Barulah pada tanggal 26 Agustus 

2021, penulis dihubungi oleh HRD Metro TV untuk ketersediaannya melakukan 

magang di Metro TV. Terdapat 3 tahapan dalam mengikuti seleksi magang di Metro 

TV, interview (wawancara),test skill (kemampuan), psikotest. Tanggal 27 Agustus 

2021 dilaksanakan tahap wawancara, tanggal 30 Agustus 2021 tahap test skill, dan 

tanggal 31 Agustus 2021 melakukan psikotest. Tahap seleksi ini menggunakan 

sistem gugur, sehingga apabila tidak lolos dalam satu tahap tidak dapat meneruskan. 

Pada tanggal 2 September 2021 barulah pengumuman jika penulis diterima dan 

mulai bisa masukatau bekerja per 6 September 2021. 


